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Etika dan moralitas menurut pandangan positivis berada di luar
sisi hukumn dalam penerapannya. Oleh karena itu dari sisi pandangan
positivis hal itu tidak perlu dibahas lebih jauh kecuali untuk
keperluan ius constituendum (hukum yang dicita-citakan). Sebaliknya
walaupun suatu perbuatan seorang pejabat atau pegawai negeri yang
oleh masyarakat dianggap tercela tidak dapat dikatakan sebagai
tindak pidana apabila tidak memenuhi unsur-unsur yang ditulis
dalam undang-undang atau sedemikian rupa tidak dapat ditafsirkan
sehingga cocok dengan rumusan undang-undang. Inilah hal pertama
yang harus dipahami tentang penjatuhan pidana.™

Perbuatan seseorang baru dikategorikan melakukan tindak pidana
apabila melakukan perbuatan aktif saja dan tidak termasuk perbuatan
pasif. Artinya; jika terjadi kerugian negara yang menguntungkan
seorang pejabat negara atau orang lain dan dipastikan bukan karena
perbuatan aktif dari pejabat negara tersebut, maka pejabat negara
itu tidak melakukan perbuatan korupsi. “Perbuatan” itu juga harus

? Dalam pemahaman ini yang dimaksud “perbuatan”, tentunya semua orang
memahaminya, ang menjadi soal adalah apakah yang dimaksud ada}ah perbuatan
“aktif” saja atau tan “pasif” (atau tidak berbuatl).‘Memperyat\kan rumuian
beriku itu erkaya diri sendiri atau orang lain’, atau “menguntungkan
din senu;.iy:i ztmau or::xegmlﬁn', y?hg merupakan kata kerja maka dapat dipastikan bahwa
yang dimkasud itu adalah perbuatan aktif.".
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perbuatan lain yang terpuji seharusnya tidak digolongkan sebagai
perbuatan Kkorupsi.

Korupsi harus juga dilihat dari hukum kausalitas, yaitu sesuatu
tidak mungkin terjadi kalau tidak ada sebabnya. Sebab itulah yang
menimbulkan akibat. Karupsi adalah akibat, yiatu akibat dari
sistem yang longgar. Sistem yang memberikan peluang orang untuk
melakukan korupsi. Korupsi juga adalah akibat dari kehilangan
idealisme dan pengutamaan pada materialisme. Sementara, dengan
kondisi pragmatis keuangan pegawai yang bersumber dari gaji
adalah tidak mungkin memenuhi kebutuhan material pegawai
negeri. Pandangan dan Kkebutuhan materialistis itulah yang menjadi

sebabnya korupsi."”
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... Siti Rotijah, dan Fitryah : Kebenaran dalam Mendapat Keadilan yang

- permasalahan keadilan yang dijatuhkan belum tentu itu, memberi
~ keadilan pada setiap orang, karena ukuran, pameter kebenaran
- tergantung pada sudut pandang manusia dalam pemahaman
- terhadap rasionalisasi dan makna hakiki memandang kebenaran
 secara mutlak atau absolut atau kebenaran yang bersifat nisbi.

~ Kebenaran mutlak hanya milik Tuhan pencipta alam semesta,
semua yang dibuat Tuhan adalah benar. Kebenaran yang dibuat oleh
manusia (penegak hukum) hanya kebenaran pada tataran ide, yang
dipengaruhi akal seseorang untuk menentukan itu benar dan salah
atas perbuatan tersebut. Ide yang ada pada manusia, dipengaruhi

an atas kebenaran yang dibuat manusia.



